





METODELOGI  PENELITIAN  
 
4.1   Desain Penelitian 
 
Desain penelitian adalah rancangan penelitian yang terdiri atas beberapa 
komponen yang menyatu satu sama lain yang bertujuan mencari tahu data atu fakta 
yang sedang diteliti (Lapau, 2012). Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah desain penelitian deskriptif analitik yaitu suatu metode penelitian yang 
dilakukan oleh peneliti dalam melaksanakan identifikasi serta pengukuran variabel, 
peneliti juga mencari hubungan antar variabel untuk menjelaskan kejadian atau 
fenomena yang diamati. Dalam penelitian analitik ini, peneliti juga hanya mengukur 
fenomena saja tanpa melakukan intervensi terhadap variabel (Sastroasmoro, 2014). 
Pada penelitian ini juga digunakan untuk melihat seberapa besar hubungan antara 
variabel independen dan dependen  (Setiadi, 2013). Maka berdasarkan sifat analitiknya, 
penelitian ini menggunakan pendekatan Cross Sectional yaitu suatu metode penelitian 
yang menekankan waktu pengukuran atau observasi data variabel independen dan 


















































Populasi; ibu dengan anak sulit makan umur 6 bulan – 5 tahun di 
puskesmas singosari,karangploso dan ardimulyo 
Teknik pengambilan sampel: “kuota sampling” 
Sampel diambil sebanyak 245 responden 
Variabel penelitian : 
Sistem perilaku kasih sayang 
Variabel dependen: 
Mengelola anak sulit makan 
Analisa data menggunakan kuisioner 
 
Analisa data : ordinal & ordinal 
Analisa data menggunakan uji korelasi spearmen rank 
Kesimpulan 
Ada hubungan antara sistem perilaku kasih sayang dengan 




4.3    Populasi, Sampel, Dan Teknik Sampling 
 
4.3.1 Populasi  
 
Populasi merupakan keseluruhan dari obyek penelitian, terdiri dari benda yang 
nyata, abstrak, dan peristiwa maupun gejala yang merupakan sumber data serta 
memiliki karakter tertentu dan sama (Sukandarrumidi, 2006). Populasi juga bisa 
dikatakan suatu kelompok elemen atau kasus baik itu secara individual, objek atau 
peristiwa berhubungan dengan kriteria spesifik (Hamdi, Asep Saepul dan Bahruddin, 
2015). Populasi dalam penelitian ini adalah ibu dengan anak sulit makan umur 6 bulan 
- 5 tahun yang diambil di puskesmas singosari, karangploso dan ardimulyo. 
4.3.2 Sampel 
 
Sampel adalah bagian dari populasi yang memiliki karakteristik yang sama dari 
obyek yang merupakan sumber data (Sukandarrumidi, 2006). Sampel dalam penelitian 
ini adalah 245 responden yang memenuhi kriteria inklusi. 
4.3.3  Teknik Sampling 
 
Teknik sampling adalah teknik pengambilan sampel untuk menentukan sampel 
yang akan digunakan dalam penelitian. Teknik sampling yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah “Nonprobability Sampling” yaitu peneliti tidak memberi peluang atau 
kesempatan yang sama bagi setiap populasi untuk menjadi sampel. Teknik yang 
digunakan yaitu “kuota sampling” teknik penentuan sampel ini berdasarkan ketentuan 
peneliti dimana peneliti harus mencari sampel dari populasi yang mempunyai ciri-ciri 








1. Kriteria Inklusi 
 
 
Kriteria inklusi merupakan kriteria yang ada pada setiap sampel yang diambil dari 
setiap anggota populasi oleh peneliti (Notoatmodjo, 2015). Kriteria inklusi pada 
penelitian ini adalah : 
 
a. Anak yang berusia 6 bulan sampai 5 tahun 
b. Anak yang mempunyai gejala sulit makan terkait dengan rasa, bau 
maupun tekstur makanan 
c. Responden/ibu yang menandatangani informed consent 
d. Ibu yang tidak bekerja dan ibuberkerja  jam kerja namun  max jam 
kerja 8 jam dalam sehari  
 
2. Kriteria Eksklusi 
 
 
Kriteria eksklusi merupakan kriteria dari keseluruhan populasi yang tidak bisa 
diambil sebagai sampel dalam penelitian (Notoatmodjo, 2015). Kriteria eksklusi dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut : 
 
a. Anak yang memiliki penyakit bawaan 
 
b. Anak yang memiliki gangguan pencernaan lain, misalnya: gastritis, GEA 
apendiksitis, dan lain-lain 
c. Responden/ibu yang tidak menandatangani informed consent 
 
4.4     Variabel Penelitian 
4.4.1  Variabel Independen 






4.4.2  Variabel Dependen 
Variabel dependen dalam penelitian ini adalah perilaku pengasuhan ibu dalam 
mengelola anak sulit makan 
4.5     Definisi Oprasional 
Defenisi operasional adalah batasan dari pengertian yang digunakan sebagai 
pedoman serta untuk menentukan teknik validasi instrumen penelitian yang digunakan. 
Defenisi operasional juga harus ditulis secara jelas, tepat dan tidak membingungkan 
supaya pembaca dapat memahami tentang data yang ada secara keseluruhan sebelum 
dilakukannya penelitian (Notoatmodjo, 2015)  
Tabel  4.5 Definisi  operasional  hubungan  antara  sistem  perilaku:  kasih 
sayang dengan perilaku ibu dalam mengelola eating disorder. 
Variabel Definisi 
operasional 





     
Sistem 
perilaku 











1. Perasaan aman 
2. Perasaan kasihan 
3. Toleransi terhadap 
anak sulit makan 
4. Komunikasi  
5. Waktu bersama 
keluarga  
Kuisioner  Ordinal  Skor kategori  
















pada anak untuk 
menyelesaikan 
masalah sulit 







tim kesehatan untuk 
mengatasi gangguan 







3. Hubungan suporti 
dengan anak. 
4. Monitor (Bbdan TB) 
anak 
kuisioner Ordinal  Skor kategori  









5. Monitor jumlah  
cairan (in dan out) 
6. Monitor asupan 
makanan atau cairan. 
7. Modifikasi perilaku 




dan minum  
4.6     Tempat Penelitian 
Tempat penelitian ini dilakukan di Puskesmas Singosari, Karangploso dan 
Ardimulyo. 
4.7     Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada bulan November tahun 2018, dimana peneliti 
melakukan pembagian kuisioner secara langsung pada responden yang memenuhi 
kriteria inklusi. 
4.8     Instrumen Penelitian 
4.8.1  Kuisioner 
Kuesioner merupakan teknik yang digunakan secara luas untuk mendapatkan 
atau mengumpulkan informasi serta data dari subjek yang dapat berupa pertanyaan 
atau pernyataan yang sudah dipastikan kerahasiaannya. Kuisioner juga dianggap lebih 
efisien dan ekonomis (Hamdi, dan Bahruddin, 2015) 
 
Jenis kuisioner yang akan dipakai adalah kuisioner tertutup sehingga responden 
hanya dapat memilih jawaban yang sudah disediakan oleh peneliti. Penilaian dalam 
kuisioner ini menggunakan scala likert dimana skala ini dapat dipergunakan untuk 
mengukur kuisioner dalam penelitian ini. Sebagaimana pendapat dari (Sugiyono, 2017) 
dimana scala likert juga digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi 






Kuisioner yang digunakan terdiri dari 3 bagian, yaitu: 
 
 
1. Bagian pertama berisi data demografi ibu dan anak meliputi (nama ibu, usia 
ibu, tingkat pendidikan, pekerjaan, jumlah anak, penghasilan, alamat, nomor 
telefon, usia anak, jenis kelamin, berat badan, tingga badan dan tanggal lahir. 
 
2. Bagian yang kedua berisi beberapa pertanyaan tertutup tentang sistem perilaku 
kasih sayang. 
 
3. Bagian ketiga berisi beberapa pertanyaan tertutup terkait dengan perilaku 
pengasuhan orangtua dalam mengelola anak sulit makan 
Tabel 4.8 Kisi-kisi Kuisioner Penelitian 
No Aspek Jumlah soal Nomor soal Skor 
1 Demografi     











3 Perilaku ibu dalam 


















4.9     Uji Validitas Dan Reliabilitas 
4.9.1  Uji Validitas 
Validitas atau keaslian yang berasal dari kata validity yang berarti sejauh mana 
ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur dapat melakukan fungsi ukurnya. Uji validitas 
sendiri merupakan skala dimana kesimpulan yang dibuat dengan berdasarkan skor 
menurut angka menjadi sesuai, bermakna, dan berguna. Validitas adalah pendapat 
mengenai kesesuaian pengukuran untuk kesimpulan atau keputusan khusus yang 
berasal dari skor yang ada. Validitas dinilai berdasarkan pada tujuan, populasi dan 
karakteristik lingkungan dimana pengukuran dilakukan sehingga hasil tes dapat valid 
dalam satu situasi dan invalid dalam situasi lain.Pada penelitian ini uji validitas akan 
dilakukan ke puskesmas Singosari, Karangploso dan Ardimulyo 30 orang responden 
yang menderita anak sulit makan. Uji validitas dengan menggunakan SPSS (Statistical 
Prouct for Social Sciences) versi 20. Uji validitas yang sudah dilakukan jika r hitung ≥ r 
tabel (uji 2 dengan sig 0,05) maka instrument atau item-item pertanyaaan berkolerasi 
signifikan terhadap skor total (dinyatakan valid) (Hamdi, dan Bahruddin, 2014) 
4.9.2  Uji Reliabilitas 
Reliabel merupakan seberapa konsisten suatu teknik pengukuran. Uji reliabilitas 
dipandang sebagai pengukur besarnya kesalahan dalam instrumen penelitian yang 
berhubungan dengan ketergantungan, ketepatan, konsistensi dan pembanding (Hamid, 
2007). Kuisioner dalam penelitian ini akan dilakukan uji reliabilitas karena kuisioner ini 
dibuat oleh peneliti sendiri untuk mencari apakah setiap item kuisioner bersifat 
konsisten atau tidak. Kuisioner ini akan di uji reliabilitas menggunakan rumus alfa 
cronbach dengan bantuan komputer menggunakan software SPSS versi 20 for windows 
dengan signifikansi 5%. Hasil pengujian reliabilitas dengan menggunakan rumus uji alfa 




pada anak sulit makan dikatakan reliabel dengan nilai >0,6 dan dapat digunakan untuk 
mengambil data dalam penelitian ini. 
Tabel 4.9.1 Uji Validitas dan Uji Reliabilitas Kasih sayang 
No soal Nilai r Nilai r tabel keterangan Reliabilitas  
1 0,735 0,4 Valid  Uji reliabilitas 0,620>0,6 
artinya instrumen yang 
terdiri dari 7 item 
pertanyaan yang valid 
sangat reliabel 
2 0,371 0,4 Valid 
3 0,379 0,4 Valid 
4 0.571 0,4 Valid 
5 0,447 0,4 Valid 
6 0,615 0,4 Valid 
7 0,474 0,4 Valid 
 
Tabel 4.91 Uji validitas dan reliabilitas perilaku ibu dalam mengelola anak sulit makan 
No soal Nilai r Nilai r tabel keterangan Reliabilitas  
1 0,738 0,4 Valid  Uji reliabelitas 0,888>0,6 
artinya instrumen yang 
terdiri dari 9 item 
pertanyaan yang valid dan 
sangat reliabel 
2 0,721 0,4 Valid 
3 0,709 0,4 Valid 
4 0,722 0,4 Valid 
5 0,732 0,4 Valid 
6 0,810 0,4 Valid 
7 0,842 0,4 Valid 
8 0,770 0,4 Valid 
9 0,776 0,4 Valid 
 
4.10   Prosedur Pengambilan Data 
Pengumpulan data merupakan langkah yang strategis dalam penelitian, karena 




:224). Langkah-langkah yang dilakukan dalam pengumpulan data antara lain sebagai 
berikut : 
 
1. Tahap Persiapan 
 
a. Sebelum melakukan pengumpulan data, peneliti mengajukan surat 
permohonan ijin kepada Dekan Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas 
Muhammadiyah Malang. 
 
b. Setelah mendapatkan izin dari dekan fakultas, peneliti mengajukan 
permohonan izin kepada Bangkesbangpol Kota malang. 
 
c. Kemudian setelah mendapatkan izin dari Bangkesbangpol kota Malang 
peneliti mengajukan surat izin dari Bangkes bangpol untuk diberikan 
kepada kepala Dinas Kesehatan Kota Malang untuk diberikan izin 
penelitian ke tempat tersebut. 
 
d. Setelah mendapatkan ijin dari Dinas Kesehatan kota Malang, peneliti 
mempersiapkan lembar informed consent dan kuisioner yang digunakan 
untuk memperoleh informasi dari responden sesuai dengan jumlah sampel 
yang telah ditentukan. 
 
e. Peneliti merekrut 7 asisten untuk membantu penelitian, dengan syarat  
yang sudah lulus dalam mata kuliah komunitas, dan memperkenalkan diri 
beserta asisten, kemudian melakukan briefing terkait dengan maksud dari 
penelitian ini secara singkat dan jelas, serta menjelaskan kriteria inklusi 
yang akan diambil untuk menjadi responden. 
 
f. kemudian peneliti membagi-bagi tugas dari masing-masing asisten peneliti 




membagi kuisioner dan menemani responden apabila ada responden yang 
bertanya terkait dengan kuisioner. 2 diantaranya bertugas untuk mengecek 
kembali jawaban dari lembar kuisioner yang sudah di jawabn oleh 
responden. Dan 1 dari asisten penelitian bertugas untuk membantu 
peneliti untuk menginput data ke dalam microsoft excel. Dalam pengambilan 
data peneliti menemani asisten peneliti hal ini dilakukan karena penelitilah 
yang menghubungi tiap-tiap kader ataupun bidan desa.  
2. Tahap Pelaksanaan 
 
a. Menentukan sampel yang akan diambil sesuai dengan kriteria inklusi 
(penentuan besar sample untuk masing-masing puskesmas disesuaikan 
dengan jumlah sample yang datang pada puskesmas tersebut, jika satu 
puskesmas sudah tidak ada yang datang atau sudah memenuhi kuota, maka 
saya akan berpindah ke puskesmas lainnya, begitu juga selajutnya). 
b. Memperkenalkan diri serta menjelaskan maksud dan tujuan penelitian 
yang dilakukan 
c. Memberikan lembar (informed consent) dan meminta responden 
menandatangi surat pernyataan menjadi responden. 
d. Membagikan lembar kuisioner serta menjelaskan prosedur pengisian 
kuisioner. 
e. Meminta responden mengisi kuisioner dengan jujur dan lengkap. 
f. Mendampingi responden saat pengisian kuisioner. 
g. Mengucapkan terimakasih kepada responden atas partisipasi dan 
kerjasamanya. 
3. Tahap Pengumpulan Data   




b. Mengecek kelengkapan data 
c. Memeriksa kembali jika ada data yang kurang lengkap dan salah  
4. Tahap pengelolaan data  
Peneliti mengumpulkan data untuk diseleksi dari lembar kuisioner yang telah 
disiapkan. Data yang terkumpul akan diolah dengan berbagai tahapan 
(notoadmodjo, 2015) 
a. Editing  
Editing yaitu peneliti melakukan pengecekan isian kuisioner apakah sudah 
lengkap relevan, jelas dan konsisten. Pada penelitian ini editing dilakukan 
pada saat setelah pengisian kuisioner. Bila ada data yang kurang lengkap 
maka peneliti mengecek kembali. 
b. Tabulation  
Tabulasi yaitu memberikan skor pada setiap item dan mengubah jenis data 
sesuai analisa yang digunakan dalam penelitian kemudian dimasukan ke 
daftar table yang telah disiapkan. 
c. Coding 
Koding yaitu tindakan yang dilakukan untuk merubah data yang awalnya 
berbentuk huruf menjadi angka atau bilangan untuk mempermudah 
analisa data dan mempercepat proses entry data 
d. Entry data  
Entry data merupakan proses yang dilakukan dengan cara memasukan data 








4.11   Analisa Data 
Analisa data untuk mengidentifikasi hubungan antara sistem perilaku: kasih  
sayang dengan perilaku pengasuhan ibu adalah analisis univariat dan analisis bivariat 
4.11.1 Analisa Univariat 
Analisa univariat adalah analisis satu variabel, yang bertujuan supaya peneliti 
dapat mendeskripsikan karakteristik setiap variabel penelitiannya secara ilmiah baik 
dalam bentuk tabel maupun grafik (Nursalam, 2016). 
 
Analisa univariat pada penelitian ini adalah distribusi frekuensi. 
 
4.11.2 Analisa Bivariat 
Analisa bivariat adalah analisa data yang digunakan untuk menganalisis dua 
variabel. Analisa ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara variabel x dan y . 
Analisa bivariat yang digunakan dalam penelitian ini adalah sperman rank untuk menguji 
hipotesis hubungan antara varibel x dan y (Sugiyono, 2017). 
4.12   Etika Penelitian 
Etika penelitian adalah perilaku peneliti yang di penggang secara teguh pada 
sikap ilmiah dan etika penelitian meskipun penelitian tidak merugikan responden akan 
tetapi etika penelitian harus dilakukan (Notoatmodjo, 2015)Masalah etika penelitian 
yang harus diperhatikan oleh peneliti adalah sebagai berikut (Hidayat, 2014 : 93) : 
1. Informed consent 
 
Informed consent adalah lembaran persetujuan yang telah diterima dari peneliti 
oleh sibjek penelitian setelah mendapatkan keterangan yang jelas mengenai 
perlakuan dan dampak yang timbul pada penelitian yang akan dilakukan. 
Informed consent ini diberikan sebelum dilakukannya suatu penelitian supaya 




penelitian tersebut. Apabila responden tidak bersedia, maka peneliti tidak 
boleh memaksa serta harus menghormati keputusan responden. 
2. Anonimity (Tanpa Nama) 
 
Merupakan masalah etika keperawatan yang memberikan jaminan dengan 
cara tidak mencantumkan nama responden atau hanya memakai inisial saja 
pada lembar kuisioner dan menuliskan kode pada lembar pengumpulan data. 
3. Confidentiality (Kerahasiaan) 
 
Merupakan masalah etika keperawatan pada setiap penelitian karena 
memberikan jaminan untuk menjaga kerahasiaan hasil penelitian, baik 
informasi tertulis maupun tidak tertulis serta masalah lain saat penelitian 
berlangsung.  
 
